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PENINGRATAN DAY A SAING DAN PENDAPATAN PENGRANS GULA B APA
MELALUI PERUBAHAN PRODUK DAN SIS TEN PASAT
( Studi Kasus di Desa Karinggmtung Kecamatan Kenwangen Rabuparen oy i

Olech:

Nurul Anwar
Fakulus Lhonorm o B
Universitas Jendeed sovduman

Latar belakang

Kabupaten Banyumas merupakan dacrali penglusil cula kepala terhoan e Tiwa Fenwah,
bahkan merupakan lumbungnya produbsi eula kelapa di Tndones, balikan duna. Pada
tahun 2012 produksi rata-rata gula kelapa habupaten Banyumas mcncapar S0 458 ton pel
tahun, atau sckitar 40 persen dan wtal produksi sala kelapa nasonal Jumidah produbis
tersebut dihasilkan oleh 27,112 orang penderes atau penerain dan 643 832 polion kelapa
vang wersebar diareal seluas 4798 41 hektar,

Kecamatan Kemranjen merupakan salah sato kecamatan penshastl cals kelapa vang
besar di kabupaten Banyumas. Kecamatan Kemwanjen menghasilkan 7 676,36 Lidomam per
hart atau 3.73 persen dart produkst gola kelapa Kabupaten Banvumas Hasil ersebu
diperoleh dar jumlah pohon 15,601 batang atau 242 persen dari seluraly pohon kelapa di
kabupaten Banyumas. Jumlah penderes sehanyakl 1170 ot wan 408 persen dus scluruh
penderes di Kabupaten Banyumas, Rata-rata hepemilikian pohon adalali 13 pohon, denoin
vata-rata hasil per pohon per hari schesar 0.49 Kilosram.

Banyaknya pohon kelapa dan besarnya hasil yang diperalel penderes ataa penerapm
gula kelapa belum mampu mengangkar kesciahteraan mereka, Pendapatan penaiann sl
kelapa per hart rata-rata sebesar Rp 41 4050 Pendapatan mi belum diburans s b bl
bakar. biaya peralatan dan biaya tenaga dimana mereha bekena pasic sine dan sore. Ini
disebabhan Karena harga jual zulis masth rendah, <chiar Rp 6,300~ per halozins

Pokok permasalahian

Rendabhnya harga gula hasil produksimva disebabhan karena harea ditentukan vleh
pembeli dalam hal wn tenghulak ataa pengepul. Dengon perkataan Lon pasan cula kelapa
selama i masih bersitat monopsoni. dimanz pembeli atau tenghulah vane memesany
hendah dan bisa menckan harga. balikan berlshu sistem ijon Inilad pokok permasalahan
utama yang dihadapi oleh hamipic semua penerapn sula kelapa di kabupaten Banvimas. atay
di daeral lam di Indonesi. Menghadapi Masvarakat Ekonon ASEAN (VA yang
diperkirakan akan mempertagam persaingan. hondisi seperti ek tdak menguntimaekan
dan badkan akan sangat merneikan bag penevapn hika tdak dicankan ahan keluar, s pad
pata pengram gula kepala G Kabupaten Banyumas hanva ahan menpady barul Jdr dacrah
sendir
Tujuan dan manfaat penclitian
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Metondologi
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gambaran myata mengenat dampak perubahan sistem usaha gula kelapa terhadap dava samne
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sesudah ada perubahan sistem usaha, Evaluarive di sini dinihsudhan antuk mehibat mantaa
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Dt berupa data pruncr dan dara sehunder Data pomer diperoleh denvan melakukan
observast dan waw ancaa, sedinghamn date schunder diperaleh dan berbagas sumber atau
dokumen vane sudah tersedio

Teknik analivis data

Anabists difakukae denean twwohmb pabandincan deavan pendehatan betore-atier. Retorve
ot s dbmaksadikan sebaear keadaan sebsehun dilakuban pombmaan don pemibahan,

dimana hasi produkss berupa GLLN O TAK sedangboan arzer dalam penchitian im adalab

hondise setelah deiakukan pembanann doan i B opatubadon bas produkse maapuan pasar.
vamu pronduasmin g berupa GUL N RRISTAL Monane Anwar. 2001 dalam pendekatan
Poforc=atle: N pont i, winhaliae atan penanbahan Gaoremental lnva
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Keteranzan
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PP, - hareas pada tnghat penge
P. haroa Mada e kat prodison
Industry s Shure
fnchiesery s shene acdadaby Doz harea cange diteruna oleh produsen dalam suatu sistem
pemasarane Ing diperoleh dengan mombandimet an arga vang dienima oleh produsen
denuan barea dr tgkat konsamen akho donean noms sehaea bertkut:
IS = “Lx100%
Denzan kntena bahwa
Tkav darduesti vy share = marpn pentasaran naba saluran pemasaran efisien,
Bkaondisare s shene < magpn penisasain o saluen pemasaran tidak efisien,

Reuntungan diperoleh denvim tumuas. sebavor benkut: Sukimo, 2003

Keuntupean 1R [C

TR adalaly roral revemre, vang dalam penehtian e dilitung, dari penerimaan
vang diperolel dane usaba paly Relapa, Baer penscapn i diperoleh dan hasit produk s
dikalthan dengan harga jualnya, sedang bagi wenehulak ataw pedagang diperoteh dar
vohime penteadan dikabikan densan an o qualiva

Po adalah tond covd, vane dalam penchtan vun adalah semuae brave yang
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Hasil dan pembahasan
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Rp S S00.000.00 1l im kehhatan sekal perbedaan penchasilan dunans reneliistlian
tengkulik b lebih ungay dane padas penghasiian penerigin Keadoan seperts e wonud
karena posist pengrapn sangat lemah. pasar sula kelapa vane woadi di Tokast penelitian
adalaly monopsont dimana pembeli. vang dalam hal au adalab wengkulak vane menemulan
harga, sementiva pengrapn yang memprodukss dan menghasithan cula belapa muadal hans o

.

bisa mencrima harga vane Jditentukan oleh pembel (tenekulak ) m bisa dilihat pada Tabel 2
herikut

Tabel 20 Penchasibn per bulan pengrunn dan wenekulak cula cetak

‘enghastlan per bulan (Rp)

Pelaku Ninnim Makstimum Rati-rata
Peneim Tho S, Gn L7230 000,00 TR0 000 G
Tenohulal 160y iy ) SR SR M 0

Pengrapn menubhy pendapatan bersth divn produbest cula kelapa minimal sebesar
Rp.76.500.00  per bulan. maksimal  sebesar RpL730.000.000 dan rata-rats sebesa
Rp730.000.00. per bulun Pendapman bersih tenghulak gula kelapa mummud sebesu
Rp1.600.000,00 per bulon, maksimal mencapar Rp2 20000000 per bulan dan rata-iata
schesar Rpa 130.000.80 per bulan.

Pengrapn dan wnekulak gula Kelapa memihil hubunean erat dalam sistem vsalia
vula kelapa in muli dar persoalan usaha. sampit persoalan sosial lamnva. Mosalny o
soal  hutang-pitang - antar heduanya bark unuk kepentingan usaha maupun uniul,
hepentingan  keluarga Lunnya, Biasanya tengkulak - Karena relaut’ el mampu
dibandingkan dengan pengrapn. lebih seng menupambon vane. dan pimaman un
dibenkan tanpa janunan bhiang. Mereka saling percava, schimgea jammannya berupa ranp
penyetom hasilh usaba kelapa kepada tenehulok dengan harea vange ditentiban oleh
tengkulakh . Hampir semua pengrapim. mempumyar huting vimg jumlahnya relant nnge
Inilah vang menvebabhan posist pengragpm sangat Temah dan wenkat, Karena ndak bis
menjual hasilnya ke tempat L vang mungkin hareanyva lebih tunggr. Dan hasal penchnan
diperoleh imformas bahwa lebih dar Y0 persen pengrann mengalann hal dennhean Hanva
sedikit sekali pengrapn yang tidak terikar butang kepada tengkulak. dan mamypu monjuad

hastlnya ke tempat Lan. Dengan dennkian elah terjade sistem gon dalam vsabia ecula belapa
i, dan m sudali berlanesung saneat komie dan turan temurun, b sangat subine deeubals
tanpa ada perubahan vang mendasar,

Pemasaran cula mulai dan pengrajin sampar dengan RKonsumen terakiu terdopa
canpat pola. Yang pertama, dann pengrapm dijual ke pedagang keal atain pengecer.
kemuodian ke konsumen Kedua, dan pengrapn ke tengkulak, kKemudian ke honsanmnen
Ketga, dan penergm ke tengkulak, ke pedagang keail wan pengecer. Lalu ke honsamen
Keempat. dari pengrapm ke tengkulak, kemudian ke pedagang besar, ladu ke Tuar dacrah
Brasanya pedagang besar ine membawa gula Kelapa tersebut ke Kota besar seperin Jakarta,
Bandung dan Einnya.

Keempat pola pemasaran tersebut bisa terhihar pada Gambar 1 sebagar benkur,

......................
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Gambar 1 Pola pemasaran gula cetak

B Kondisi sebelum perubahan thetore). GULA CETAK

1. Marpn Pasar

Gambaran mengenal mar)in pasar pada saat sebelum terjadi perubahan bisa dilihat pada
Gambar 2 perikut:
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Dant Gambar 2 kelibatan dengan jelas bahw dengan biava produkst rtaerata sehesan
Rp.6.000.- per Kilogram. maka margm terkee] justru diperolel oleh pengrapm, teruani ing
menual hasiinya ke tenekulak. dimama mereka hanva memperoleh manm  sehesar Rp.761)..
per Kilogrim. pka pengrajin menjual langsung Ke pedasang keeil ata pengecer tmpa melalui
tengkulak. pengann bisa memperoleh mangm atau keuntungan sebesar Rp. 156060 pe
Ktlogram. Namun demikian hanva sedikit S pengrig i ving mampu melakukan hal L
demikian. karena sehagamana dijelaskan sebelunmya bahwa sebagian besar pengrajm sudal;
terikat hutang dengan tenckulak. schimgea mau udale mau mercka terpaksa harus mengua!]

culanya ke tengkulak dengan Keuntungan vane lebih kel

terbesar adalah pedagcang besar. NMereka memperoleh keuntunean ata-rata Rp.2.000.- per
Kilogram.  disusul olch pedagange pengecer vang membels langsung ke pengrapm dupan
memperoleh keuntungan sebesar Rp. | 300, Sedanghan renghulak memperoleh keuntunen
rata-rata Rp.1.240 per kilogram

Mariin pemasaran total pada pola pertama sebhesar Rp.1.300.- per Kilogram, sedimghan
pada pola Kedua scbesar Rp 1240, Sementara pada pola Ketiga marjin totalnva sebesay
Rp.2.240.- dan pada pola Keempat marim totalnva erbesar, v Rp.5.240.- per Kilogram
Dengan demikian bisa disimpulkan bahwa makin panimg mata rantin pemasaran harga makon
tinggl dan marjin totalnyva makim besar, seperti terlihat pada Tabel 3. benkut:

Jika dhaman dan pola perdagangan gula tersebut. pihak yvang memperolel keuntenean

Tabel 3 Narwm pasar culy cetak

PPola pemasarin Marpm Pasag Persen Narm
 polal 15000 ' 2000
pola 11 |.240 18,34
pola 11 2.240 2303
I)n‘].‘! Y A 240 —"7:;I B

2o Industrv s have

Anahsis int membandinghan harga vane diterima oleh produsen dengan harea di

tmgkat pengecer atau konsumen ahur. T bisa dilibat pacs Tabel -4 berihut,
Label .4 Sebaran fncdiesin's Stre Gula setak Per Kilogram:

Saluran -Ilnri.:;ajunl produsen Harga jual whl‘l;j[h!ll‘}"s share
pemasaran (Rp) pengecer (Rp) ("a)
polal 7500 N300 88,23
pola 6760 RO00) N<L50
pola 1] 6700 000 A0
pola IV H76(0) 12000 - B3

.......................
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. 4 i ar |“I=' :’]‘t:ll”]l]’.
l I]‘_ -! I PICNUI LR Rk IT.IIT\"..'I ’:1_?[‘| I'lq_l'l'hl"-”'”.' -' y e “1]'1 CITIIS AT Vi
. WA 3 I}L-t Al HU{I;I[]:_’L_I[‘ I H l \ .
ey, .

aburan I}UIII:I.\':II'IH

-

pada pola pemasaran [ vanu sebesi y IV vaitu sebesar 5639

memihikt mddrestrn s shere terendah terdapalt padi =
persen.
I-tistenst Pasat

3 .
k an antats sty s share
Untuk mengetahir chistenst pasiat dibandingkan - antar dnichisil; hetre
- - S § s 9 : L

harus
Y \.;,l.".‘nli‘ ‘!k‘r‘:.'
bahsva jika industivy share

dengan marm nva perhandimean antara prrefrin iy : A IMErEn peniasardn. dengan
kriteria sebavamuana telalr disebuthan dalan mictodolog T
margin pemasarar maha saluran pemasaran clisictl .‘-L-E}:llll-.llj.':: jka HF:{!I-*“-‘“.I”'; m: :
nuin pentasaran maka saluran ponasazan Gdak ofisien Tabel 50omenunjitnkan lal terschu

Lo Jon Marpin Pemasaran ('IUL'_'I_LL'I_'.-.'r.__ _

. . 3 Py "
E-U‘L.'II N ].l_"l‘.'.."!sl'f‘.'_".l.l'. PRI i ¥,

IPola Industrs "s share NMamn Pasar Krnitena
| NK .00 Efislen
1 N5 18,34 Efisien

[l 7511 A3 [-fisien

I\ 35,39 717.51 Tidok Etisien

Dan hastl perhitungan diperoleh cambaran baliwa hc!w;lglitll besar pola pemasaran
cula cetak dv hecamatan Kemranjen relant sudaly ehisien, Karena dan empat pola pemasaran
terdapat tea pola vane chisens vakni pola LI dan L sedangkan pola [V pasar tidak
clisien. Pada pola IV wang ndak clisien wn hastl produksi gula cetak dibawa ke luar dacrabh.
sehingga dihonsuimst oleh penduduk T daerahy

C. Kondist Sesudah Perubalon GUEA KRISTAL (after)

Setelah ada perubahan vang tenadi pada
perabahan di beberapa ispek Penan, Ispek brava, dimg : :
M—— S o . LML dimana untuk merubah dan GULA
CETAK memadi GULA KRISTAL dibutuliban proses | l RGN
dan proses pencavaban. Ini disampme memb _ :
il g utuhkan biaya s i |
= a scbhaval : e
vang dibutuhkan, puga miembutubkan wakiy twimnbiahan ]J,j,.._ vagal ldm_halmu peralatan
mesin akan memakan wakt antara 1 osanmpai 2 S FToses ame pka dilakukan dengan
dilakukan secara alim vadision: = moper 30 kilogram nya. Namun kalau
akuka araal adisional membutubikan tmbalan witkt "L. W
Keduwa, hal keduan vange berubah - S e ARlu seKitar sehar.
| hidomiin e e berubah akiban adalah perubahan pasar. Pasar vans
tadinya - didomimast olehwengkulak,  sekarang Piasar sudal Yahan pasar. Pasar yans
kergasamia kemitaan, Harga pasar 1T i :mu-:-u*.- : 'l merupakan  suatu bentub
tengkulak, schimgea keuntunean by lebih i) ut-‘ ooTema antara
- . " - 'I‘lI -
eemakan waktu yang Euna Karena sangan syl :tlc:'iliw'lll
kebiasaan selama pulaban tahan, Pergbalyan yam {1
i i 1
pendekatan kepada pengrapn sebapai i h;“ | e il
. : ; L T g
cetak menjady culac knstal, b disertag dengan
; : g
produbsr Pembmaan berikutnvy adal

stem usaha gula kelapa im. terdapal

mjutan }':litu Proscs pcngkrbuzl;m

. penarann  dan
Phak vang terkait. Perubahiun
' Suatu Keadaan yang sudady mensadi
akukan oleh 4 .
Hounmk e
pelatthan, pe
Al sosialisasg tentan

im pembing melipul!
Mubah fokus usahy dan g
.ml:m'ipm;.:ﬂn dan bantuan saran
E manfiuar duyy |

WAL 1

......................
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kustal, standar produkse Setelah mu juea didakukon pendekaran kepada tenchalal g
drgak bermneas bukan Tags bersamg dan mienckan.

Sata hal yang ndak bisa diibankin pesmanmva dalum proses perababioag o wdalals
upava merubah paradigma besamg mengad bermitran dan hetpasama et cambyaran
mengenan dampak perdagangean bebas seperti Masyarakat Fhonon Asean (M Ay

GCilobalisast yang sarat dengan persamean bebas harus dibiadape denvan pendeloatan
abanst dalam: scheme Kerjasama baike substansi maupun mehanismens s Globalieg telah
mensebabhan tumbul kembangnya mpenalisme chononn bara Dumn ahan el
chanomi elobal tanpa pemenntahan elobal. Dengan demikan aboan ey Pebsamean bels
vany sangat kuat dan meluas Pihak yame kuae akan semalon kuat. doan prhak vange lemah
et selale menidh subardmas

Readaan me akan sangat subt dibadaps apalaget dimenanchoin Lt adda perubalian
paradzzmia berpikr danc domplementasikan dalam prakieh. Menoram Ssoasono, 20040 bl o
patachznma vang beranggapan bahwa untuk bisa berkembane hansva b ditabakan denean
memeriinghan persamgan, sudah haros diwvabah mempadn paadicma kerpsama, hebersann
Persamean havus diredam dengan perlombaan, dimana vane hilah ok s, terapt st
dimgimpukan. diberdayakan, Kevasama me bukan hanva i imekat lohal tetap e iy
masional. babkan tmghat mtemasional Prnsip Kerjasamia harus salie mencuntanshan dan
tdak merueihan salah sate pihak, salme menghormate. dan mengamankan kepentingan
masig-nrsing . b berbeda dengan Konsep persamean. dimana vane kalali bersame akan
senithin tergilas babkan mati. Dalam sistem kerjasama, protehst dan subside masih
memunehinkan dilakukan sebagar stimulus dan motnast Kerpsama bukantal konspinas,
hetinsamia adadale upaya bersama untuk saling dukung mendukors denn mencar mantat
bersama dan bukan untuk mencart kelenmahan dan kelencahan pibak Lon, tdak ontuk
metiatihan yang lemah, Melalu Rerjasama diapayahan monmesealhan asas selemrend

il

tenu et tel-interset
Hastl dart proses perubahian tersebut adalah sebagm berka

d - Hasil produkse darn gulia cetak menjade pula ksl denean volume produbst vane reland
SN

b Brava produkst per Klogram ks dant ritaerata Rp 300 sampan Rp F000 - mcipady
Rp 1000 scumpan Rp. 1.500.-

o Harga gk cetak per Kilogram de tingkat pengrapm schaae Rp 6 500 - sampar Rp X000, -
nak menjadi Rp. 12,000 saompan Rp. 16,000, -

d. Hilangnya <istem gon vang selama me menpad hantu bavr pengianm. menpadt sistem

herpasama Kenntran.

Pasar vang admya hanva lokal daerah selatar menjadh ekspor ke beibagan necaa

[ Memmehatnya keuntungan dan kesepahtenaan

¢ N emmehatmva aksesibilitas kepada perbankan antuk menamibaly niodal

I Kenumghman memnghatnva kapasitas produbst harena menmgehatmyva parmamntaasi,

teratma permimtaan dart negsara Lun.
Dard wean dic atas bisa diperolel pambaran berbaga hal vang memumukhan

gl PEVRTY
perbandimgan antaa keadaan sebelum (Aefore) dan sesudali (/e petnbalum, sepeits

terhihat padac Tabel 6 bertkut,

.......................
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